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Abstract

This research is motivated by the influence of Full Day School on the formation of noble morality among
fifth-grade students at SD IT Nusantara in Terisi District, Indramayu Regency. It was found that some
fifth-grade students at SD IT Nusantara still exhibit behaviors that do not fully reflect noble character,
such as a lack of discipline, impolite speech toward peers, and failure to completely adhere to school
rules. The research problems are formulated as follows: How is the implementation of the Full Day
School program for fifth-grade students at SD IT Nusantara in Terisi District, Indramayu Regency?
How is the process of forming noble morality among fifth-grade students at SD IT Nusantara in Terisi
District, Indramayu Regency? How does the Full Day School program influence the formation of noble
morality among fifth-grade students at SD IT Nusantara in Terisi District, Indramayu Regency? The
purpose of this study is to reveal the influence of the Full Day School program on the formation of noble
morality among fifth-grade students at SD IT Nusantara in Terisi District, Indramayu Regency. This
research employs a quantitative approach. The population of the study consists of all fifth-grade
students at SD IT Nusantara in Terisi District, Indramayu Regency, totaling 40 students. Data collection
techniques include observation, interviews, questionnaires, and documentation. Quantitative data
analysis was conducted using SPSS version 25.0. The results show that the average questionnaire score
for the Full Day School variable is 86%, while the average score for the noble morality formation
variable is 84%. Regarding the relationship between the Full Day School program and the formation
of noble morality, the findings indicate a positive correlation (b = 0.582), a moderate level of strength
(r =0.600), and a fairly good contribution (rz2 = 36.0%), while the remaining 64% is attributed to other
factors. Based on the t-test results, the significance value is less than 0.05 (sig = 0.000), meaning that
the alternative hypothesis (Ha) is accepted. This indicates that the Full Day School variable (X) has a
significant effect on the formation of noble morality (Y) among students.

Keywords: Full Day School; Character Formation; Noble Morality

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi pengaruh Full Day School terhadap pembentukan Akhlak Mulia Siswa
Kelas 5 SD IT Nusantara di Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu, diperoleh informasi bahwasannya
masih ada sebagian Siswa Kelas 5 SD IT Nusantara yang menunjukkan perilaku kurang mencerminkan
akhlak mulia,, seperti kurang disiplin, berbicara kurang sopan kepada teman sebaya,serta belum
sepenuhnya memenuhi tata tertib sekolah. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana Full
day School siswa kelas 5 SD IT Nusantara di kecamatan Terisi kabupaten Indramayu, Bagaimana
pembentukan akhlak mulia siswa kelas 5 SD IT Nusantara di kecamatan Terisi kabupaten Indramayu,
Bagaimana pengaruh Full day school terhadap pembentukan akhlak mulia siswa kelas 5 SD IT
Nusantara di kecamatan Terisi kabupaten Indramayu, Tujuan penelitian ini adalah Untuk
Mengungkapkan pengaruh Full day school terhadap pembentukan akhlak mulia siswa kelas 5 SD IT
Nusantara di kecamatan Terisi kabupaten Indramayu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
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pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah kelas 5 SD IT Nusantara di kecamatan Terisi
kabupaten Indramayu, yang berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, angket, dokumentasi. Adapun analisis data kuantitatif menggunakan aplikasi
SPSS versi 25.0. ditunjukan bahwa rata- rata skor angket variabel Full day School 86% sedangkan
pembentukan akhlak mulia siswa sebesar 84%. Terkait dengan hubungan antara Full day school dan
pembentukan akhlak mulia siswa menunjukkan adanya hubungan yang searah (b=0,582), keeratannya
sedang (r=0,600), kontribusinya cukup baik (r>=36,0%), sedangkan sisanya (64%) dipandang karena
masih indikator lain yang dapat memberikan kontribusi. Bersadasarkan hasil perhitungan uji-t artinya
menunjukkan sig < 0,05 (sig=0,000), Hipotesis (Ha) diterima yakni variabel Full day school (x)
berpengaruh terhadap varibel Pembentukan akhlak mulia siswa (y).

Kata Kunci : Full Day School; Pembentukan Siswa; Akhlak Mulia

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk generasi bangsa yang
berkualitas. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia, berbagai kebijakan telah
diterapkan, salah saatunya adalah penerapan full day school. Full day school merupakan sistem
pembelajaran yang memperpanjang waktu siswa berada di sekolah, biasanya hingga sore hari,
dengan tujuan memberikan ruang lebih untuk pembentukan akhlak mulia, peningkatan
akademik, serta pembinaan kegiatan ekstrakulikuler secara tersetruktur.?

Full day school berperan penting dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik
dengan pembentukan akhlak mulia, dengan menekankan penanaman moral yang tinggi dan
nilai-nilai etika yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional untuk mempersiapkan siswa
menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Hari-hari sekolah yang di perpanjang
menyediakan banyak waktu bagi siswa untuk mengembangkan potensi diri secara optimal, baik
dalam aspek kognitif, efektif, maupun psikomotorik, sekaligus memebentuk akhlak mulia
siswa tentang kejujuran kedisiplinan, kepedulian sosial, ketaatan dalam beribadah, motivasi
belajar dan sikap positif.?

Secara bahasa, full day school berarti sekolah sehari penuh, yaitu suatu sistem
pembelajaran dimana kegiatan belajar mengajar dilaksanakan lebih lama dari sekolah umum,
sehingga siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah untuk memperoleh
pendidikan akademik maupun pembentukan akhlak.?

Mulyasa menjelaskan bahwa full day school Adalah sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan lebih luas kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta
pembinaan akhlak dalam waktu yang lebih lama di sekolah, sehingga memungkinkan
terjadinya integrasi antara pembelajaran akademik dan pembentukan akhlak.*

Akhlak mulia adalah perilaku terpuji yang mencerminkan kepribadian seseorang dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari cara berbicara yang santun, sikap yang menghormati
orang lain, serta tindakan yang sesuai dengan norma agama dan sosial. Akhlak mulia tidak
hanya sebatas ucapan, tetapi juga tercermin dalam perbuatan nyata seperti, bekerja sama dalam
kebaikan, tidak merendahkan orang lain, memaafkan orang lain, dan berbakti kepada orang tua
dan bertawakal. Seseorang yang memiliki akhlak mulia mampu menjaga diri dari perbuatan
tercela dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan. Pembentukan akhlak ini sangat penting

! Muslich, M. (2017). Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi
Aksara.
2 Mulyasa, E. (2016). Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: PT. Bumi Aksara, hal. 9

3 Rohman, M. (2018). Konsep dan Implementasi Full Day School dalam Pendidikan. Jurnal Pendidikan
Islam, 9(1), 45-56
4Mulyasa, E. (2017). Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara,hal.165-189.
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karena menjadi cerminan iman dan karakter seseorang. Dengan demikian, akhlak mulia
merupakan dasar utama dalam membangun kehidupan yang harmonis dan bermartabat.®

Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani, akhlak mulia siswa merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran, karena ilmu tanpa akhlak tidak akan membawa
keberkahan. Dalam konteks sistem full day school, pembiasaan akhlak mulia menjadi penting
untuk membentuk karakter siswa sepanjang aktivitas belajar. Dengan akhlak yang baik, siswa
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas spiritual dan moral.®

Full day school dan akhlak mulia siswa dalam pandangan islam memiliki keterkaitan,
karena keduanya bertujuan untuk melahirkan generasi yang terdidik dan berbudi luhur. full day
school memberikan lebih banyak kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak mulia
siswa. Dengan demikian, pendidikan full day school dapat mendorong pengembangan prinsip-
prinsip akhlak yang kuat dan mulia, yang mengintegrasikan kecerdasan intelektual dengan
integritas moral dan spiritual. Di saat yang sama, siswa harus menjaga konsistensi dalam
praktik keagamaan dan menghindari perilaku tercela, memastikan bahwa ilmu yang mereka
peroleh tidak hanya bermanfaat secara akademis tetapi juga bernilai ibadah.”

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa full day school berperan dalam pembentukan
karakter dan kedisiplinan siswa melalui pembiasaan aktivitas positif sepanjang hari, yang juga
memengaruhi akhlak mulia siswa dalam belajar. Temuan menunjukkan bahwa dengan waktu
belajar yang lebih panjang, siswa memiliki peluang lebih besar untuk menginternalisasi nilai-
nilai moral dan etika, sehingga dapat mencegah pengaruh negatif dari lingkungan luar sekolah.
Hal ini menegaskan bahwa penerapan full day school bukan hanya berfokus pada akademik,
tetapi juga penguatan pendidikan karakter dan akhlak.® Sehingga siswa menjadi pribadi yang
di siplin,bertanggung jawab,dan berakhlak mulia sesuai nilai-nilai agama dan norma sosial.
Kondisi ini secara langsung mendorong peningkatan peran akhlak mulia siswa dalam belajar-

Kemudian yang terjadi di lingkungan sekolah dasar, bermula dari kondisi nyata yang
dialami oleh siswa dalam menghadapi tantangan perilaku dan moral di era modern.
Berdasarkan data yang ada, lebih dari 40% siswa mengalami penurunan kedisiplinan dan
kurangnya kepedulian sosial. Penelitian korelasional mengungkapkan bahwa penerapan full
day school memiliki hubungan positif dengan pembentukan akhlak mulia siswa, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan keluarga dan lingkungan pergaulan. Full
day school berperan signifikan dalam membentuk akhlak mulia siswa, membantu mereka tetap
menjaga kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab® Namun, tanpa pengawasan yang
konsisten dan pembiasaan nilai Islami, penerapan full day school dan penguatan akhlak mulia
siswa tidak akan berjalan optimal.

Temuan ini mendukung pentingnya full day school dalam pembentukan akhlak mulia
siswa, khususnya kelas 5 SD IT Nusantara di Kecamatan Terisi, Kabupaten Indramayu.
Dengan full day school, siswa dapat lebih terbiasa menerapkan nilai-nilai baik dalam
keseharian, sehingga akhlak mulia siswa dalam belajar menjadi lebih konsisten, terarah, dan
sesuai dengan nilai-nilai Islam serta norma sosial.

Hasil observasi awal di kelas 5 SD IT Nusantara di Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum menerapkan akhlak mulia

SLickona, T. (2013). Character Matters: How to Help Our Children Develop Good Judgment, Integrity,
and Other Essential Virtues. Touchstone, hal. 69.

6 Al-Jailani, A. Q. (2008). Al-Ghunyah li Thalibi Thariq al-Haqg. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, hal.
45.

" Al-Ghazali, A. H. (2011). Thya’ Ulum al-Din. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, hal. 78.

8 Suyatno. (2014). Konsep dan Implementasi Full Day School dalam Pembentukan Karakter Siswa. Jurnal
Pendidikan Karakter, 4(1), 33-45.

°Lickona, T. (2013). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and Responsibility.
New York: Bantam Books, hal. 43-44.
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secara konsisten. Padahal sekolah telah menerapkan sistem full day school dengan tujuan
memberikan waktu pembinaan akademik dan akhlak. Namun, penerapan full day school ini
belum sepenuhnya mampu membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan
norma sosial.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kebutuhan untuk menguji secara kuantitatif pengaruh
full day school terhadap pembentukan akhlak mulia siswa, khususnya kelas 5 SD IT Nusantara
Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu. Sampai saat ini, belum di temukan penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan tersebut di lingkungan sekolah sehingga penelitian ini di
harapkan dapat memberikan data empiris yang valid dan menjadi dasar bagi pengembangan
strategi yang efektif.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menganalisis pengaruh
full day school terhadap pembentukan akhlak mulia siswa. Topik ini relevan dan penting untuk
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Full Day School Terhadap
Pembentukan Akhlak Mulia Siswa Kelas 5 SD IT Nusantara di Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari Kkorelasi terkait adanya pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y. Variabel X yang dimaksud disini adalah full day school. Sedangkan
variabel Y yang dimaksud adalah pembentukan akhlak mulia siswa.

Metode kuantitatif menghasikan data dakam bentuk angka yang dapat dianalisis secara
statistik untuk mengetahui tingkat kekuatan serta arah hubungan antarvariabel yang di teliti
secara objektif dan terukur. Menurut sugiyono (2017), penelitain kuantitatif merupakan
pendekatan yang di gunakan untuk menguji hipotesis dengan cara mengumpulkan data numerik
dan mengelolanya menggunakan metode statistik. 0

Selain itu, pendekatan korelasional sangat cocok diterapkan karena variabel yang diteliti
bersifat kompleks dan sulit untuk dikendalikan secara langsung, seperti halnya sikap dan
perilaku. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Sukmadinata, yang menyatakan bahwa
pendekatan korelasi bertujuan untuk mengetahui keterkaitan antara suatu variabel dengan
variabel lain. Tingkat hubungan antar variabel tersebut di ukur dengan koefisien korelasi dan
diuji signifikansinya secara statistik. Melalui pendekatan korelasional, penelitian dapat
memperoleh gambaran tentang seberapa kuat hubungan antar variabel, bukan untuk
menemukan adanya pengaruh sebab-akibat antara variabel-variabel tersebut.!!

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SD IT Nusantara Kecamatan Terisi Kabupaten
Indramayu menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem Full Day School telah berjalan dengan
baik sesuai dengan tujuan pendidikan Islam terpadu. Sekolah ini menerapkan kegiatan
pembelajaran dari pagi hingga sore hari dengan memadukan kegiatan akademik, keagamaan,
dan pembinaan karakter. Berdasarkan hasil observasi dan pengisian angket oleh 40 siswa kelas
5, diketahui bahwa rata-rata pelaksanaan program Full Day School memperoleh skor sebesar
86%, yang termasuk kategori sangat baik. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar siswa

10 Sugiyono (2017), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, hal.22.

1 Sugiyono (2017), Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D), Bandung: Alfabeta, hal. 117.

AT-TARBIYAH
Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam Vol. 3 Nomor 1, Oktober 2025



merasa sistem pembelajaran yang diterapkan mampu membantu mereka dalam meningkatkan
kedisiplinan, tanggung jawab, dan semangat belajar.

Selanjutnya, hasil pengukuran terhadap variabel pembentukan akhlak mulia siswa
menunjukkan skor rata-rata sebesar 84% dengan kategori baik. Data ini mengindikasikan
bahwa siswa memiliki perilaku yang mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti sikap
sopan santun, kejujuran, kepedulian sosial, dan ketaatan dalam menjalankan ibadah.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, pembiasaan ibadah seperti shalat berjamaah,
membaca Al-Qur’an, serta kegiatan keagamaan lainnya memberikan pengaruh positif terhadap
perilaku siswa di sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Full Day
School dapat memperkuat proses internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual pada diri peserta
didik.

Uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian menunjukkan hasil yang baik,
di mana seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,705. Data yang diperolen kemudian diuji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, dan hasilnya menunjukkan distribusi data yang normal. Selanjutnya,
analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa koefisien regresi bernilai positif (b =
0,582), yang berarti bahwa setiap peningkatan kualitas penerapan Full Day School akan diikuti
oleh peningkatan dalam pembentukan akhlak mulia siswa.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Full Day School berpengaruh signifikan terhadap pembentukan akhlak
mulia siswa kelas 5 SD IT Nusantara. Selain itu, nilai koefisien korelasi (r = 0,600)
menunjukkan hubungan yang cukup kuat dan positif antara kedua variabel, dengan kontribusi
pengaruh sebesar 36%. Sisanya, sebesar 64%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar penerapan
Full Day School, seperti peran orang tua, lingkungan sosial, dan media digital yang turut
membentuk perilaku siswa sehari-hari.

Temuan ini menunjukkan bahwa Full Day School bukan hanya berfungsi sebagai sistem
pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai wadah pembentukan karakter dan kepribadian
siswa. Melalui kegiatan yang terstruktur dan pengawasan yang intensif, siswa mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap tolong-
menolong. Guru berperan penting sebagai teladan yang menanamkan nilai-nilai Islam melalui
pembiasaan dan keteladanan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dengan waktu belajar
yang panjang, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai moral
dalam tindakan nyata.

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat ditegaskan bahwa penerapan Full Day School
memiliki peran signifikan dalam membentuk akhlak mulia siswa, meskipun keberhasilannya
tetap bergantung pada dukungan lingkungan keluarga dan masyarakat. Pembentukan akhlak
tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga membutuhkan sinergi antara guru, orang
tua, dan lingkungan sosial agar nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah dapat diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sistem Full Day School dapat
menjadi model pendidikan efektif dalam mewujudkan generasi yang cerdas, religius, dan
berakhlak mulia sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Full Day School di SD IT Nusantara Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan akhlak mulia siswa kelas 5. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan statistik yang menunjukkan adanya hubungan searah
antara kedua variabel, di mana koefisien korelasi (r) sebesar 0,600 dengan kontribusi pengaruh
sebesar 36%, serta nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis alternatif
(Ha) diterima.
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Secara umum, pelaksanaan Full Day School di SD IT Nusantara telah berjalan baik
dengan rata-rata skor 86%, yang menunjukkan bahwa program ini efektif dalam menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan ketaatan beribadah. Sementara itu,
tingkat pembentukan akhlak mulia siswa berada pada kategori baik dengan skor 84%,
menunjukkan bahwa siswa memiliki perilaku sopan, peduli sosial, serta menunjukkan ketaatan
terhadap nilai-nilai agama dan tata tertib sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan Full Day School,
semakin kuat pula pembentukan akhlak mulia siswa. Sistem pembelajaran yang memadukan
kegiatan akademik, ibadah, dan pembinaan karakter sepanjang hari terbukti mampu
membentuk pribadi siswa yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. Meskipun demikian,
masih terdapat faktor lain di luar sistem sekolah, seperti lingkungan keluarga, masyarakat, dan
media, yang turut berpengaruh terhadap perkembangan akhlak siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk pengembangan dan peningkatan mutu pelaksanaan Full
Day School di SD IT Nusantara Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu. Pihak sekolah
diharapkan dapat terus mengoptimalkan pelaksanaan sistem Full Day School dengan
memperkuat kegiatan keagamaan, pembiasaan akhlak, serta pembinaan karakter siswa melalui
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang bersifat mendidik. Lingkungan sekolah
yang kondusif, religius, dan disiplin hendaknya terus dijaga agar siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Guru sebagai pendidik memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral dan
keteladanan bagi siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga menjadi contoh nyata dalam sikap, ucapan, dan
perbuatan sehari-hari. Integrasi antara pembelajaran akademik dan pendidikan karakter perlu
diperkuat agar proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan bertanggung jawab.

Selain itu, peran orang tua sangat dibutuhkan dalam mendukung keberhasilan
pembentukan akhlak mulia anak. Orang tua diharapkan dapat melanjutkan pembiasaan nilai-
nilai positif yang diterapkan di sekolah dengan memberikan contoh perilaku yang baik di
rumah, serta menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah. Kolaborasi antara guru dan
orang tua akan menciptakan kesinambungan dalam pendidikan karakter, sehingga nilai-nilai
akhlak yang telah ditanamkan di sekolah dapat diterapkan secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari siswa.

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk terus
memperbaiki diri, meningkatkan kedisiplinan, semangat belajar, dan tanggung jawab. Siswa
hendaknya mampu menerapkan nilai-nilai akhlak mulia yang telah dipelajari dalam kehidupan
nyata, baik di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Pembentukan akhlak mulia
tidak hanya ditunjukkan melalui ucapan, tetapi juga melalui tindakan nyata seperti bersikap
jujur, sopan, disiplin, serta menghormati guru dan orang tua.

Akhirnya, bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas kajian penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang mungkin turut memengaruhi pembentukan akhlak
siswa, seperti peran lingkungan keluarga, media sosial, atau budaya sekolah. Penelitian
lanjutan dengan cakupan yang lebih luas akan memberikan hasil yang lebih komprehensif dan
dapat memperkaya literatur mengenai pengaruh sistem Full Day School terhadap pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik.
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